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Abstract 

Health knowledge is a fundamental factor in maintaining the well-being of individuals and communities. 

Women play a central role as agents of change in promoting healthy lifestyle behaviors. This activity 
aims to conduct online health education to improve women's health knowledge. The educational 
intervention was conducted online, covering topics such as healthy lifestyles, women's roles, and the 
creation of a healthy generation, accompanied by pretests and posttests to assess changes in knowledge. 
The results showed a significant increase in knowledge scores, from an average of 3.94 to 4.76 after the 
intervention (p < 0.05). Online education offers advantages such as ease of access, time flexibility, and 
empowerment potential for women who often carry dual roles in both family and community settings. 
However, challenges remain, including internet access limitations and the lack of face-to-face interaction. 
Online health education has proven effective in enhancing women's health knowledge and should be 
further developed through improved technical infrastructure and diverse educational content to ensure 
sustainable long-term impact. 

Keywords: Online Health Education, Women, Health Knowledge, Flexibility, Healthy Lifestyle 

Abstrak 

Pengetahuan kesehatan merupakan faktor fundamental dalam menjaga kesehatan individu dan masyarakat. Wanita 
memegang peran sentral sebagai agen perubahan dalam penerapan perilaku hidup sehat. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memberikan edukasi kesehatan online dalam meningkatkan pengetahuan wanita muslimah. Edukasi dilakukan secara online 
dengan materi mengenai pola hidup sehat, peran wanita, dan penciptaan generasi sehat, diikuti oleh pretest dan posttest 
untuk mengukur perubahan pengetahuan. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan skor pengetahuan dari rata-rata 
3,94 menjadi 4,76 setelah intervensi (p < 0,05). Edukasi online memberikan kemudahan akses, fleksibilitas waktu, serta 
potensi pemberdayaan bagi wanita yang memiliki peran ganda di keluarga dan masyarakat, meskipun masih terdapat 
kendala terkait akses internet dan interaksi langsung. Edukasi kesehatan online efektif meningkatkan pengetahuan 
kesehatan wanita dan perlu dikembangkan dengan peningkatan fasilitas teknis serta variasi konten edukasi untuk dampak 
jangka panjang yang berkelanjutan.  

Kata Kunci: Edukasi Kesehatan Online, Wanita, Pengetahuan Kesehatan, Fleksibilitas, Pola Hidup Sehat 

PENDAHULUAN 

Pengetahuan kesehatan menjadi komponen fundamental yang memengaruhi perilaku individu dalam upaya 

menjaga kesehatan diri dan lingkungannya [1]. Status kesehatan yang optimal tidak hanya dapat meningkatkan 

kualitas hidup seseorang, tetapi juga dapat meningkatkan produktivitas masyarakat secara keseluruhan. Sehingga, 

upaya edukasi kesehatan menjadi intervensi yang strategis dalam upaya peningkatan kesadaran dan pemahaman 

masyarakat terkait pentingnya pola hidup sehat [2].  

Wanita memiliki peran krusial dalam konteks keluarga dan masyarakat yaitu sebagai agen perubahan dalam 

penerapan perilaku hidup sehat [3]. Wanita sebagai pengelola utama dalam rumah tangga, bertanggung jawab 

dalam mengatur pola konsumsi gizi, menjaga kebersihan, serta memberikan edukasi kesehatan kepada anggota 

keluarga, khususnya anak-anak sebagai generasi penerus. Tingkat pengetahuan kesehatan yang baik dan memadai 

pada wanita, secara signifikan membantu peningkatan kualitas generasi sehat dan produktif [1]. Pengetahuan 

kesehatan yang kurang berdampak secara signifikan terhadap pemahaman akan faktor risiko penyakit, tata cara 

pencegahan, serta pentingnya menjalankan gaya hidup sehat. Hal ini menyebabkan kesadaran dalam melakukan 

tindakan pencegahan penyakit cenderung rendah yang mengakibatan angka kejadian penyakit yang tinggi [4]. 
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Selain itu, perilaku kesehatan yang buruk berdampak pada peningkatan beban penyakit, penurunan 

produktivitas, dan menurunnya kualitas hidup secara umum [5].  

Akan tetapi, berbagai kendala masih ditemukan terutama dalam penyebaran informasi kesehatan kepada 

wanita di tengah perkembangan teknologi informasi yang pesat. Berbagai faktor seperti usia, tingkat pendidikan, 

dan keterbatasan akses terhadap sumber informasi yang baik dan memadai menjadi penghambat utama dalam 

peningkatan pengetahuan kesehatan [6]. Sehingga, diperlukan metode edukasi yang efektif, mudah diakses, dan 

mampu menarik minat wanita dari berbagai latar belakang pendidikan dan sosial. Sumber informasi kesehatan 

yang tidak memadai seperti informasi yang kurang tepat, tidak akurat, dan sulit diakses masyarakat menyebabkan 

masyarakat sulit memperoleh pengetahuan kesehatan yang benar. Akibatnya keputusan perilaku hidup sehat 

menjadi kurang tepat yang menyebabkan munculnya stigma, salah persepsi, dan kurangnya dukungan sosial 

terhadap masalah kesehatan [7]. Oleh karena itu, sumber informasi kesehatan harus dipastikan valid, mudah 

diakses, dan sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik masyarakat sasaran agar tujuan edukasi kesehatan dapat 

dicapai [8].  

Kemajuan teknologi komunikasi menghantarkan masyarakat pada alternatif edukasi kesehatan berbasis 

daring (online) [9]. Metode ini memberikan kemudahan dari segi akses dan fleksibilitas waktu yang 

memungkinkan penyampaian materi edukasi dilakukan kapan saja dan dimana saja secara interaktif. Meskipun 

demikian, efektivitas metode edukasi online dalam upaya peningkatan pengetahuan kesehatan wanita masih 

memerlukan kajian mendaam guna memeroleh bukti empiris yang mendukung implementasi lebih luas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas edukasi online dalam meningkatkan pengetahuan 

kesehatan wanita Muslimah. Secara khusus, penelitian ini mengkaji perubahan tingkat pengetahuan peserta 

sebelum dan setelah menerima intervensi berupa edukasi online guna memberikan gambaran konkret mengenai 

dampak penyuluhan kesehatan berbasis daring dalam upaya peningkatan kualitas kesehatan perempuan.  

METODE 

Kegiatan edukasi ini dilaksanakan secara online pada tanggal 21 Desember 2024 dengan peserta sebanyak 

17 muslimah . Materi yang disampaikan mencakup pola hidup sehat bagi wanita, peran wanita sebagai pencetak 

generasi sehat, dan langkah-langkah menciptakan generasi sehat. Penyampaian materi menggunakan PowerPoint 

yang dirancang secara interaktif dan menarik agar peserta dapat dengan mudah memahami isi edukasi.  

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan wanita mengenai kesehatan fisik. 

Evaluasi dilakukan melalui pretest dan posttest guna mengukur dampak edukasi. Pretest diberikan sebelum 

penyampaian materi untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap awal peserta, sedangkan posttest 

dilakukan setelah kegiatan guna mengevaluasi perubahan yang terjadi. Kedua tes terdiri dari lima pertanyaan 

dengan pilihan benar atau salah, dan hasilnya dianalisis menggunakan uji Wilcoxon untuk menentukan pengaruh 

edukasi terhadap peningkatan pengetahuan peserta. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan edukasi kesehatan online ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan wanita  terkait 

pentingnya menjaga kesehatan fisik sebagai upaya memperkuat peran mereka dalam keluarga dan masyarakat. 

Edukasi dilakukan secara daring menggunakan platform konferensi video, dengan metode penyampaian materi 

interaktif yang dilengkapi presentasi PowerPoint dan sesi tanya jawab. Gambar 1 memperlihatkan dokumentasi 

pelaksanaan edukasi kesehatan online berjudul "Wanita Sehat Fisiknya, Kuat Generasinya" yang disampaikan oleh 

narasumber. 
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Edukasi 

Gambar 2 menampilkan karakteristik peserta edukasi kesehatan online ini. Secara rinci, gambar ini 

menjelaskn riwayat pendidikan dan usia mereka. Mayoritas peserta berpendidikan sarjana dalam rentang usia 20-

40 tahun.  

 
Gambar 2. Karakteristik Responden 

Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan responden setelah edukasi. Rata-

rata skor pengetahuan meningkat dari 3,94 pada pretest menjadi 4,76 pada posttest, dengan peningkatan skor 

minimum dari 3 menjadi 4. Hal ini mengindikasikan bahwa setelah intervensi, seluruh responden memiliki 

pemahaman yang lebih baik. Uji statistik menunjukkan nilai Z sebesar -2,810 dengan p-value 0,005, yang berarti 

peningkatan ini signifikan secara statistik (p-value < 0,05).  

Tabel 1. Hasil Uji Wilcoxon 

Variabel Mean Minimum Maximum Z P-value 

Pengetahuan 
Pretest  3,94 3 5 

-2,810 0,005 
Posttest 4,76 4 5 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan kesehatan yang signifikan pada wanita 

Muslimah setelah mengikuti edukasi online. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya terkait penggunaan 
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aplikasi dalam upaya edukasi kesehatan pada wanita sebagai upaya deteksi dini kanker yang menyatakan bahwa 

sebesar 89,5% perempuan yang berpartisipasi mengalami peningkatan pengetahuan [10]. Temuan ini 

menjelaskan bahwa media digital dapat menjadi sarana yang efektif untuk mengedukasi masyarakat, khususnya 

wanita dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan kesehatan. Tingkat pendidikan yang tinggi pada 

mayoritas responden memudahkan pemahaman materi edukasi secara online sehingga berdampak pada 

peningkatan pengetahuan yang signifikan. Usia produktif 20-40 tahun yang dominan juga mendukung 

kemampuan adaptasi terhadap teknologi edukasi daring, mempercepat proses pembelajaran. Kombinasi faktor 

pendidikan dan usia tersebut berperan penting dalam keberhasilan intervensi edukasi kesehatan online [11]. 

Implikasi dari hasil ini menunjukkan bahwa edukasi online memiliki potensi yang besar untuk diaplikasikan 

lebih lanjut secara luas dalam konteks kesehatan wanita. Metode daring memberikan fleksibilitas waktu dan 

ruang bagi peserta [12] khususnya wanita karena memiliki peran ganda yang harus dijalankan secara simultan 

seperti mengurus rumah tangga, mengasuh anak, dan bekerja . Fleksibilitas ini memungkinkan wanita untuk 

dapat mengakses materi edukasi tanpa harus meninggalkan tanggung jawab domestik atau mengatur ulang jadwal 

harian mereka. Adanya edukasi online memungkinkan para wanita yang terlibat untuk memilih waktu dan tempat 

yang paling sesuai dan nyaman, misalnya ketika anak tidur atau di sela-sela aktivitas rumah lainnya. Selain itu, 

kendala geografis dan keterbatasan mobilitas dapat diatasi sehingga mereka tetap dapat mengikuti edukasi tanpa 

harus hadir secara fisik [13]. Metode daring mendukung pemberdayaan wanita untuk terus meningkatkan 

pengetahuan kesehatan sekaligus menjalankan peran keluarga tanpa mengorbankan kewajiban mereka dirumah.  

Penyampaian materi edukasi dengan secara interaktif melalui PowerPoint menarik dan mudah dipahami 

oleh peserta, sehingga membantu peserta dalam mengasimilasi informasi dengan lebih baik. Penyajian materi 

secara visual dengan kombinasi teks, gambar, dan grafik mampu memperjelas konsep kesehatan yang 

disampaikan kepada peserta [14]. PowerPoint dalam konteks media edukasi dapat digunakan secara fleksibel 

dalam platform daring yang memungkinkan penyajian materi interaktif sekaligus dapat diakses ulang oleh peserta 

untuk memperdalam pemahaman. Edukasi yang efektif, terutama melalui metode yang mudah diakses seperti 

pendidikan online berperan signifikan dalam menjembatani kesenjangan informasi dan meningkatkan literasi 

kesehatan wanita secara menyeluruh. Oleh karena itu, edukasi online dapat mendukung peran wanita sebagai agen 

perubahan kesehatan di keluarga dan masyarakat dengan cara yang efisien.  

Namun, kendala utama yang sering dihadapi dalam edukasi online adalah keterbatasan akses internet yang 

stabil dan perangkat teknologi yang memadai, terutama di daerah dengan infrastruktur digital yang kurang 

berkembang [15]. Kondisi ini memengaruhi pemahaman peserta terhadap materi edukasi secara lengkap yang 

disampaikan karena adanya kesulitan untuk bergabung tepat waktu. Hal ini memengaruhi efektivitas 

pembelajaran yang diperoleh. Selain itu, masalah teknis seperti minimnya interaksi langsung antara pengajar dan 

peserta yang biasanya memberikan semangat dan klarifikasi secara realtime juga berkurang menyebabkan 

motivasi peserta juga cenderung menurun. Komunikasi dua arah yang kurang membuat peserta kurang merasa 

terlibat aktif dan terkadang mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diberikan. Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan strategi komunikasi yang lebih interaktif baik itu melalui penggunaan fitur diskusi, 

tanya jawab secara langsung, atau forum kelompok dalam platform edukasi. Selain itu, pemilihan platform yang 

mudah diakses dan ramah pengguna juga sangat membantu dalam mengurangi hambatan teknis serta 

meningkatkan keterlibatan peserta secara optimal [16].  

Di sisi lain, metode edukasi online memiliki keunggulan secara signifikan berupa kemampuan menjangkau 

peserta dari berbagai wilayah tanpa terkendala jarak geografis. Hal ini memungkinkan pelaksanaan edukasi yang 

lebih inklusif dan merata, terutama bagi peserta yang berada di daerah terpencil atau sulit dijangkau dengan 

metode konvensional. Selain itu, biaya yang diperlukan untuk pelaksanaan edukasi online relatif lebih rendah 

karena tidak adanya kebutuhan terhadap tempat, transportasi, dan akomodasi menjadikan metode ini lebih 

efisien secara ekonomi [17]. Media digital juga memungkinkan pengumpulan data evaluasi seperti pretest dan 

posttest dengan lebih cepat dan sistematis yang memudahkan pengajar untuk memantau dan menganalisis 
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perkembangan pengetahuan peserta secara real-time [18]. Oleh sebab itu, intervensi dan tidak lanjut dapat 

diberikan secara tepat waktu dan efisien.  

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menegaskan bahwa edukasi kesehatan online merupakan metode yang 

efektif dan relevan dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan wanita, khususnya di era digital yang terus 

berkembang. Selanjutnya, diperlukan pengembangan program melalui peningkatan fasilitas teknis yang 

mendukung serta pengembangan konten edukasi yang lebuh variatif dan interaktif guna memaksimalkan 

keterlibatan dan pemahaman peserta [19]. Selain itu, evaluasi jangka panjang diperlukan guna memantau dampak 

edukasi terhadap perubahan perilaku kesehatan secara berkelanjutan [20]. Pemantauan tersebut menjadi dasar 

dalam merancang intervensi kesehatan yang lebih tepat sasaran di masa mendatang. Sehingga, edukasi online 

dapat memberikan kontribusi signifikan dalam mendukung pembentukan generasi sehat dan berkualitas di masa 

depan.  

KESIMPULAN 

Edukasi kesehatan online terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan wanita  dengan 

peningkatan skor yang signifikan setelah intervensi. Metode ini menawarkan keunggulan berupa fleksibilitas 

waktu dan ruang, sehingga sangat sesuai dengan peran ganda wanita dalam kelurgaa dan masyarakat. Namun, 

kendala berupa keterbatasan akses terhadap internet dan interaksi langsung masih menjadi hambatan yang perlu 

diatasi untuk meningkatkan efektivitas. Penggunaan media interaktif seperti PowerPoint juga membantu 

memperkuat pemahaman peserta secara optimal. Selanjutnya, diperlukan peningkatan fasilitas teknis dan variasi 

konten edukasi yang lebih menarik serta evaluasi jangka panjang guna memastikan perubahan perlilaku 

kesehatan yang berkelanjutan.  
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